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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar gula darah puasa, kapasitas fungsional
kesehatan fisik, dan kesehatan umum dengan tingkat fatigue pada pasien diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Gribig Kudus. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 82 orang, yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan meliputi pengukuran kadar gula darah puasa dengan alat glucometer,
pengukuran kapasitas fungsional menggunakan metode 6 Minute Walk Tet (60MWT), penilaian kesehatan
umum menggunakan kuesioner SF-36, serta pengukuran tingkat fatigue menggunakan Fatigie A ssessmant Scale
(FAS). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami hiperglikemia (90,2%), memiliki kapasitas fungsional
dalam kategori buruk hingga sangat buruk, serta kondisi kesehatan umum yang tergolong rendah. Tingkat
fatigue yang dialami juga didominasi oleh kategori fatigue berat. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kadar gula darah puasa dengan fatigue (p = 0,000; r = 0,396),
antara kapasitas fungsional kesehatan fisik dengan fatigue (p = 0,002; r = -0,340), serta antara kesehatan
umum dengan fatigue (p = 0,000; r = 0,413). Artinya, semakin tinggi kadar gula darah dan semakin rendah
kapasitas fungsional serta kesehatan umum, maka tingkat kelelahan yang dirasakan pasien akan semakin
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kadar gula darah puasa, kapasitas fungsional kesehatan fisik, dan kesehatan umum dengan fatigue pada
pasien diabetes melitus tipe 2. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan kadar gula darah,
peningkatan aktivitas fisik, dan perhatian terhadap kondisi kesehatan umum secara menyeluruh guna
menurunkan tingkat kelelahan dan meningkatkan kualitas hidup pasien.

Kata Kunci: Hubungan Kadar Gula Darah Puasa, Kapasitas Fungsional Kesehatan Fisik, Kesehatan Umum,
Fatigue Pada Diabetes

ABSTRACT

This study ains to detamine the rdatianship bewen fasting Hood sugar levds, fundianal apadty o physical health, and gneral health with
fatigre levds in patiats with type 2 diabaes ndlitus at the Gribig Kudus Carmmunity Health Catear. This study usad a quantitative design
with a acssatiaal appraach. The numbar  sanples in this study was 82 peqle sdated using a purpasive sanpling tednique The
instruments usad induded measuring fasting blaod sugar levds with a ducarger, measuring fundianal amdty using the 6 Minute Walk
Test (GMWT) methad, assessing gneral health using the SF-36 questicnmaire, and measuring fatigie levds using the Fatigie A ssessment
Sale(FAS). Thedata drtainad were then analyzed using the S perman axrdation test. The results showed that the majarity d respondants
exparienced hypardyamia (90.29%), had fundianal aadty in the par to vary poar categry, and gneral health anditians were dassified as
low Theled d fatigie expariencad was also daminated by the sovre fatigie categry. Statistical test results showed a significant rdatianship
betwen fasting Haad sugar levds and fatigie (p = 0.000; r = 0.396), bewen fundicmal apadty and physical health and fatigee (p =

0.002; r = -0.340), and bewen gnaral health and fatigie (p= 0.000; r = 0.413). This mears that the highar the Hood sugar led and
thelonar the fundicnal apadty and gneral health, the highar theled o fatigie expariencd by the patient. Based on these results, it can be
andudd that there is a signifiant rdationship betwean fasting Haod sugar leds, fundiaal apadty, and gneral health and fatige in
patients with type 2 diabetes mdlitus. These findings danonstrate the impartance  managing Hlaad sugar levds, inareasing physical adtivity,
and mying attention toovarall gneral health toreduce fatigieand improve patient quality f life

Keywords: Rdatianship between Fasting Blaad Sugar Leds, Fundicmal Capadty and Physical Health, Gaxral Health, Fatigee in
Diabges
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PENDAHULUAN
Diabetes Melitus merupakan penyakit yang disebabkan oleh peningkatan kadar

glukosa darah pada pasien abnormal atau hiperglikemia. Penyakit ini tidak menular
namun dapat berhubungan dengan berbagai faktor aktifitas fisik, gaya hidup, kebiasaan,
pola makan, dll. Diabetes melitus tipe 2, dan diabetes gestasional. Penyakit ini
disebabkan oleh ketidak mampuan tubuh menggunakan insulin secara efektif (resistensi
insulin). Diabetes Melittus Tipe 2 (DMT2) tidak dapat disembuhkan; mengendalikan
kadar glukosa darah dapat membantu mengurangi resiko komplikasi.(Nurvita et al., 2022)

Menurut laporan atlas diabetes IDF (Internasional Diababetes Federation) pada
tahun 2021, 537 juta orang dewasa (usia 20-79) hidup dengan diabetes, 1 dari 10 orang.
Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta
pada tahun 2045. Diabetes menyebabkan 6,7 juta kematian pada tahun 2021, 1 orang
meninggal karena diabetes setiap 5 detik (Diabetes atlas IDF, 2021). Dalam atlas IDF edisi
ke-10 disebutkan bahwa indonesia, diperkirakan populasi diabetes dewasa yang berusia
20-79 tahun adalah sebanyak 19.465.100 Orang Sementara itu, total populasi dewasa
berusia 20-79 tahun adalah 179.720, sehingga dila di hitung dari kedua angka ini maka
diketahui prevalensi diabetes pada usia 20-79 tahun adalah 10,6%. Dengan kata lain,
kalau dihitung pada kelompok usia 20-79 tahun ini berarti 1 dari 9 orang dengan diabetes
(Internasional Diabetes Federation (IDF), 2022). jumlah penderita DM di provinsi jawa
tengah tahun 2021 adalah sebanyak 618.546 orang sebesar 91,5 persen telah
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar. (Dinas Kesehatan Kabupaten
Kudus, 2023). Menururt data dari dinas kesehatan kabupaten kudus , data Pelayanan
Kesehatan Penderita Diabetes Melitus menurut Kecamatan dan puskesmas di Kabupaten
Kudus pada tahun 2023 adalah 17.440 dan wilayah Puskesmas Gribig mencapai 1.252.
(Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus, 2023)

Kelelahan merupkan gejala pada pasien diabetes, yang merupakan akibat lansung
dari proses fisiologis, pengobatan, dan komplikasi yang terkait dengan multidimensional
yang meliputi aspek fisik, psikis, dan situasional. Diabetes melitus kelelahan pada DM
tipe 2 menunjukan manifestasi yang beragam. Adapun gambaran lima dimensi kelelahan
umum, kelelahan fisik, aktivitas berkuang, penurunan motivasi dan kelelahan psikis.
Kelelahan ini dapat memengaruhi kemampuan individu dengan DM dalam menejemen
diri dan pengeloan kadar gukosa darah (BFL), sehingga menghambat strategi untuk
mlawan gejala DM yang dialami. Kelelahan secara signifikan ber dampak pada kualitas
hidup seseorang dan, selain menggurangi kemampuan mereka untuk mengelol aktivitas
sehari-hari, indvidu mengalami masalah fisik yeri tubuh, kelemahan otot, refleks yang
menghmbat, dan penambahnya berat badan.(Beehan-Quirk et al., 2020). Penelitian pada
1.137 subjek dengan klien yang bru didiagnosa DM tipe 2 di Denmark, prealensi
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kelelahan ditemuknn mencapai 61% atau menjadi gejala tertinggi kedua setelah
polydipsia (63%) dan diikuti oleh gejla poliuria (53%). Akibat kondisi kelelahan inilah
klien dapat mengalami kesulitan dalam berbagai aspek seperti penurunan energi atau
status sehat mental yang sangat mempengaruhi kesejahterahan klien DM.(Nursiswati et
al., 2023).

Kelelahan pada DM tipe2 berhubungan dengan perubahan dalam homeostasis
glukosa dan disebabkan juga leh banyak faktor dan mekanisme patofisologi yang masih
belum diketahui. Mengemukakan bahwa kelelahan pada DM tipe 2 dipengaruhi oleh
hipoglekimia, usia, jenis kelamin, dan lama menderita penyakit. Fatigue adalah fonomena
yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa fakor yang berhubungan dengan fatigue
antara lain. Kualitas tidur yang buruk memperngaruhi pemulihan tubuh dan
meningkatkan rasa lelah secara keseluruhan (Qonitah sausan, 2021).Stres psikologis yang
berkepanjangan, termasuk kecemasan, depresi, dan tekanan pekerjaan, hubungan erat
dengan tingkat fatigue. Setres peningkatan beban mental dan fisik, yang dapat mengarah
pada kelelahan yang berkelanjutan(Arianti & Irwanto, 2021). Kondisi medis beberapa
kondisi medis, seperti anemia, hipotiroidisme, diabetes, dan penyakit jantung, diketahui
dapat mempengaruhi tingkat energi tubuh dan menyebabkan fatigue.kondisi
inimengagnggu metabolisme tubuh atau sistem peredaran darah yang akhirnya
memengaruhi stamina fisik.(Katon, B., 2016)

Nilai gula darah pasien DM dipengaruhi oleh beberapa fakor diantaranya pola
makan, aktivitas fisik, olahraga, gaya hidup, pemeberian terapi OAD ( obat antidiabetes),
durasi pasien penderita penyakit DM, dan usia penderita DM.(Setianto et al., 2023).
Penelitian penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pengelolaan gaya hidup, seperti
pola makan yang sehat, olahraga teratur, manajemen setres, serta pengobatan yang tepat,
sangat penting dalam menjaga kadar gula darah dalam rentan normal. Intervensi pada
beberapa faktor ini bisa berkontribusi pada kontrol gula darah yang lebih baik dan
kualitas hidup yang lebih baik bagi penderita diabetes tipe 2.(Rahmawati, 2021)

Kapasitas fungsional tubuh, terutama yang berkaitan dengan pengaturan kadar
gula darah, dapat terpengaruhi seiring dengan perkembangan penyakit. Kapasitas
fungsional pada DM tipe 2 merujuk ada kemampuan tubuh untuk menjalankan fungsi
normalnya, seperti metabolisme glukosa, penggunaan insulin, serta respon terhadap
aktivitas fisik. Kapasitas fungsional kesehatan fisik berperan penting dalam menentukan
kemampuan penderita DM tipe 2 untuk menjalani kehidupan sehari-hari secara mandiri
dan aktif. Peningkatan kapasitas ini dapat mencapai melalui latihan fisik yang teratur,
pengelolaan diet yang tepat, dan pengobatan yang baik. Penelitian menunjukan bahwa
latihan aerobik, latian kekuatan, dan latihan fleksibilitas dapat membantu menguragi

gejala fisik yang sering dilami penderita DM tipe 2, meningkatkan mobilitas, dan
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menurunkan resiko kompliksi yang berhubungan dengan diabetes.(Musniati &
Kusumawardani, 2019)

Kesehatan umum mencakup dua aspek penting yaitu fisik dan psikologis.kedua
aspek ini saling berhubungan dengan memengaruhi satu sama lain dalam mencapai
kesejahterahan secara keseluruhan. Kesehatan fisik merujuk padakondisi tubuh yang
bebas dari penyakit dan gangguan, serta dapat menjalankan fungsi normanlnya dengan
baik.ini mencakup berbagai faktor seperti nutrisi yang baik, olahraga, tidur yang cukup,
kebersihan, pemeriksaan kesehatan rutin. Kesehatan psikologis berkaitan dengan kondisi
mental dan emosional sesorang.ini menycakup keseimbangan emosional, kemampuan
mengelola setres, serta rasa aman dan puas dalam kehidupan. Faktor yang berperan
dalam kesehatan psikologis anatara lain, keseimbangan emosi, dukungan sosial,
pemecahan masalah dan coping, perawatan diri, keterlibatan dalam kegiatan yang
bermakna.(Syaikh et al., 2019)

Penelitian ini sangat penting untuk memahami lebih dalam tentang hubungan
kadar gula darah puasa, kapasitas fungsional, kesehatan fisik, kesehatan umum, dan
fatigue pada penderita DM tipe 2. Dengan mengetahui hubungan ini, pengelolaan
penyakit dapat dilakukan secara lebih holistik, mencakup bukan hanya pengendalian
gula darah, tetapi juga faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien, seperti
fatigue dan kapasitas fungsional.

Perawat memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian ini, serta dalam
pengelolaan keseharian pasien dengan DM tipe 2. Melalui pendidikan, pemantauan,
intervensi kesehatan fisik, dan dukungan emosional, perawat dapat membantu pasien
mencapai kontrol gula darah yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Berdasarkan survei awal yang saya lakukan di Puskesmas Gribig pada tanggal 7
Januari 2025 terhadap 13 responden perempuan dengan DM di Wilayah Kerja Puskesmas
Gribiq Kudus, di peroleh hasil uji 13 orang penderita diabetes melitus tipe 2, 13 orang
mengalami fatique, pemeriksaan kadar gula darah puasa rata- rata 137 mgdL, kapasitas

fungsional kesehatan fisik keshatan umum rata-rata memiliki skor 3.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitafif analisis korelasi yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tiga variabel yaitu kadar gula darah puasa,
kapasitas fungsional kesehatan fisik, kesehatan umum dengan fatigue pada penderita
diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini dilakukan tanpa melakukan intervensi apapun tanpa
subjek penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah Cross-Sectional, yaitu penelitian
yang melakukan pada satu titik waktu tertentu untuk menggamati dan menggukur
GDP kapasitas fungsional kesehatan fisik dengan fatigue pada penderita diabetes melitus

tipe 2 menggunakan kuesioner. Kasehatan umum dengan fatigue pada penderita diabetes
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melitus tipe 2 menggunakan kuesioner. Lokasi peneitian dilakukan di pukesmas gribig
Kudus tepatnya di desa Gribig Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus jawa Tengah.
Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita diabetes melitus di Pukesmas gribiq
sebanyak 103 orang. Responden pada penelitian ini adalah pasien rawat jalan pukesmas
di kecamatan gribig. Setelah sempel menyetujui, penelitian akan menentukan waktu
untuk bertemu dan meminta izin responden untuk di periksa kadar GDP menggunakan
glucometer dan kapasitas fungsional kesehatan fisik menggunakan kuesioner dan
kesehatan umum menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini, lembar observasi yang
digunakan merupakan lembar observasi pengukuran kapasitas fungsional kesehatn fisik,
kesehatan umum dan kadar gula darah puasa. Alat ukur yang digunakan adalah
glukometer yang berfungsi untuk mengukur kadar gula darah responden sesuai dengan
standar prosedur oprasional yang telah ditetapkan. Untuk menganalisis hubungan antara
kadar gula darah puasa dengan fatigue pada penderita diabetes melitus tipe 2 analisis
univariat dan bivariat dapat dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan dalam

data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penderita Diabetes M elitus Berdasarkan Usia

Mean Median Modus Minimu Maksimu
m m
Usia (Tahun) 45.60 44.00 52 29 79
Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari total 82 responden rata-rata usia
pasien GDP adalah 45 tahun, dengan usia terendah adalah 29 tahun dan usia tertinggi
adalah 79 tahun.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penderita Diabetes M elitus Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (%)
Laki-laki 17 20.7
Perempuan 65 79.3
Total 82 100

Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari total 82 responden, sebagian
besar penderita Diabetes Melitus berjenis kelamin perempuan sebanyak 65 responden
(79.3%), dan laki-laki sebanyak 17 responden (20.7%).
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Analisa Univariat

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Kadar Gula Darah Puasa (GDP)

Kategori GDP N %

1. Normal 8 9.8
2. Hiperglikemia 74 90.2
Total 82 100

Sumber: Data primer 2025
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari total 82 orang responden,
mayoritas responden yang memiliki GDP kategori Normal sebanyak 8 orang (9.8%)

sedangkan responden dengan GDP Hiperglikemia sebanyak 74 orang (90.2%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Kapasitas Fungsional Kesehatan fisik

Kategori Kapasitas Fungsional Kesehatan n %
fisik

1. Sangat Buruk 20 24.4
2. Buruk 23 28.0
3. Cukup 22 26.8
4. Baik 9 11.0
5. Sagat Baik 8 9.8

Total 82 100

Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 82 orang responden, sebagian
besar responden memiliki Kapasitas Fungsional Kesehatan fisik dengan jumlah 23 orang
responden (28.0%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Kesehatan Umum

Kategori Nilai Kesehatan Umum n %
1. Baik 27 32.9
2. Buruk 55 67.1
Total 82 100

Sumber: Data primer 2025
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 82 orang responden diabetes

melitus, sebagian besar responden memiliki nilai pemeriksaan Kesehatan Umum dalam

kategori Buruk sebanyak 55 orang responden (67.1%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Prosentase Fatigue

Kategori Nilai Fatigue n %
1. Tidak Fatigue 3 9.8

Fatigue Sedang 17 20.7
3. Fatigue Berat 52 09.5

Total 82 100

Analisa Bivariat

Tabel 7. Hubungan Kadar Gula Darah Puasa Dengan Fatigue Penderita Diabetes M elitus

Tipe 2
Kadar Gula Fatigue Total P Correlatio
Darah Puasa Tidak Fatigue Fatigue Valu n
Fatigue  sedang Berat e Coefficien
t
N % N % N % N %  0.000 0.396
Normal 5 625% 1 125% 2 250 8 100
% %
Hiperglikem 3 4.1% 16 21.6% 55 743 74 100
ia % %
Total 8 98% 17 207% 57 095 82 100
% %

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil bahwa total dari 82 responden 8 orang

memiliki Kadar gula Darah Puasa normal 5 orang Tidak Fatigue, 1 Fatigue sedang, 2

Fatigue Berat. Responden dengan Hiperglikemi

Fatigue, 16 Fatigue sedang, 55 Fatigue Berat.

sebanyak 74 orang, 3 orang Tidak

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji korelasi Pearson, diperoleh nilai p-

value sebesar 0.000 dan koefisien korelasi (r) sebesar 0.396. Nilai p-value < 0.05

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kadar gula
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darah puasa dengan tingkat fatigue. Sementara itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0.396
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dengan kekuatan
korelasi sedang (moderate). Artinya, semakin tinggi kadar gula darah puasa, maka
semakin tinggi pula tingkat kelelahan yang dirasakan oleh penderita diabetes melitus tipe
2.

Tabel 8. Hubungan Kapasitas Fungsional Kesehatan Fisik Dengan Fatigue Penderita

Diabetes Melitus Tipe 2

Kapasitas Fatigue Total P Correlatio
Fungsion Tidak Fatigue Fatigue valu n
al Fatigue Sedang Berat e Coefficien
kesehatan N = % N % N % N % t
Fisik
Sangat 2 100 2 100 1 800 2 100 0.00 -0.340
Buruk % % 6 % 0 % 2
Buruk 1 43% 1 43% 2 913 2 100
1 % 3 %

Cukup 1 45% 8 364 1 591 2 100

% 3 % 2 %
Baik 0 00% 5 556 4 444 9 100

% % %
Sangat 4 500 1 125 3 375 8 100
Baik % % % %
Total 8 98% 17 207 5 095 82 100

% 7 % %

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh hasil bahwa total dari 82 responden 20 orang
memiliki Kapasitas Fungsional kesehatan fisik sangat buruk 2 tidak fatigue, 2 fatigue
Sedang, 16 Fatigue Berat. Responden 23 orang memiliki kapasitas fungsional kesehatan
fisik buruk 1 tidak fatigue, 1 fatigue sedang, 21 Fatigue berat. Responden 22 orang
memiliki kapasitas fungsional kesehatan fisik cukup 1 tidak fatigue, 8 Fatigue Sedang, 13
Fatigue berat. Responden 9 orang memiliki Kapasitas Fungsional kesehatan fisik baik 0
Tidak Fatigue, 5 Fatigue sedang, 4 Fatigue berat. Responden 8 Kapasitas Fungsional
kesehatan fisik sangat baik 4 tidak fatigue, 1 fatigue sedang, 3 fatigue Berat. Terdapat
hubungan negatif signifikan secara statistik antara kapasitas fungsional kesehatan fisik
dan tingkat fatigue pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. Meskipun kekuatan
hubungan tergolong lemah (r = -0.340), temuan ini menunjukkan bahwa meningkatkan
kapasitas fungsional fisik dapat membantu mengurangi kelelahan pada pasien.

Tabel 9. Hubungan Kesehatan Umum Dengan Fatigue Penderita Diabetes Melitus Tipe 2
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Kesehata Umum Total P Correlatio

numum  Tidak Fatigue Fatigue value n
Fatigue  Sedang Berat Coefficien
N % N % N % N % t
Baik 7 259 8 296 1 444 27 100 0.000 0.413
% % 2 % %
Buruk 1 18% 9 164 4 81.8 55 100
% 5 % %
Total 8 986 1 207 5 0695 82 100
7 % 7 % %

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh hasil bahwa total dari 82 responden, 27 orang
memiliki kesehatan umum Baik 7 tidak fatigue, 8 fatigue sedang, 12 fatigue berat.
Responden 55 orang memiliki kesehatan umum Buruk 1 Tidak Fatigue, 9 fatigue sedang,
45 fatigue berat. Berdasarkan hasil analisis bivariat, terdapat hubungan positif yang
signifikan secara statistik antara kesehatan umum dengan fatigue pada penderita Diabetes
Melitus Tipe 2. Dengan nilai korelasi r = 0.413 dan p-value = 0.000, hubungan ini
termasuk dalam kategori kekuatan sedang, yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap
kesehatan secara umum merupakan faktor penting dalam tingkat kelelahan yang dialami

pasien DM Tipe 2.

Pembahasan
Gambaran Kadar Gula Darah Puasa Pasien Diabetes Mellitus Di Puskesmas Gribig Kudus
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien diabetes
mellitus di puskesmas gribig kudus diketahui bahwa sebanyak 82 responden dalam
penelitian ini, diperoleh hasil bahwa sebagian besar pasien diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Gribig mengalami hiperglikemia, yaitu kadar gula darah puasa (GDP) di atas
nilai normal 100 mg/dL). Secara rinci, sebanyak 74 orang (90,2%) tercatat memiliki
kadar GDP dalam kategori hiperglikemia, sedangkan hanya 8 orang (9,8%) yang memiliki
kadar GDP dalam kategori normal ([J100 mg/dL). Hal ini menunjukan bahwa
pengelolaan glukosa darah pada sebagian besar pasien di wilayah kerja Puskesmas
Gribig masih belum optimal. Kondisi hiperglikemia yang tinggi dapat meningkatkan
risiko komplikasi jangka panjang serta berdampak langsung terhadap kualitas hidup
pasien, termasuk gejala fatigue (kelelahan). Dari 82 responden, sebanyak 8 orang (9,8%)
memiliki kadar gula darah puasa normal (J100 mg/dL). Mayoritas dari mereka, yaitu
62,5%, tidak mengalami fatigue. Hal ini menunjukkan bahwa pasien dengan kadar gula

darah yang terkontrol cenderung memiliki tingkat kelelahan yang lebih rendah. Kadar
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gula darah yang stabil berkontribusi pada metabolisme energi yang lebih baik, sehingga
membantu mengurangi gejala kelelahan dan meningkatkan kualitas hidup penderita
diabetes melitus tipe. (Sanjana et al., 2022).

Kondisi pasien dengan GDP yang baik pasien dengan kadar gula darah puasa
(GDP) yang baik, yaitu di bawah 100 mg/dL, umumnya berada dalam kondisi metabolik
yang stabil. Tubuh mereka mampu mengatur glukosa secara efektif, sehingga risiko
komplikasi diabetes lebih rendah. Pasien dalam kondisi ini cenderung tidak mengalami
kelelahan berlebihan, memiliki energi yang lebih baik, dan dapat menjalani aktivitas
harian dengan lebih optimal. Kontrol GDP yang baik juga mencerminkan respons positif
terhadap pola hidup sehat dan pengobatan, serta berkontribusi pada kualitas hidup yang
lebih baik secara fisik dan psikologis.(Hidayat et al., 2020).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahmawati, 2021) yang dilakukan di
Puskesmas Ngaglik, Yogyakarta, yang menyatakan bahwa 86% pasien diabetes melitus
tipe 2 memiliki GDP >126 mg/dL. Kondisi tersebut dikaitkan dengan kurangnya edukasi
pasien, rendahnya aktivitas fisik, dan ketidakpatuhan terhadap terapi oral antidiabetes.
Penelitian ini juga menemukan bahwa pasien dengan kadar gula darah yang tinggi
cenderung mengalami kelelahan dan penurunan produktivitas harian.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Fritschi & Quinn, 2022) dalam jurnal
Diabdtes Spatrum menyatakan bahwa kadar gula darah puasa yang tinggi memiliki
hubungan signifikan dengan kelelahan fisik dan mental pada pasien diabetes melitus.
Hiperglikemia kronis menyebabkan ketidakseimbangan energi seluler, vyang
menyebabkan tubuh mengalami stres metabolik dan kelelahan yang berkelanjutan.
Penelitian ini menguatkan bahwa kadar GDP yang tinggi bukan hanya berpengaruh pada
komplikasi fisik, tetapi juga secara langsung berdampak terhadap kualitas hidup pasien.

Gambaran Kapasitas Fungsional Kesehatan Fisik Pasien Diabetes Mellitus Di Puskesmas
Gribig Kudus

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, di ketahui sebagian besar pasien
diabetes melitus tipe 2 yang menjalani pengobatan di Puskesmas Gribig menunjukkan
kapasitas fungsional kesehatan fisik yang tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 82 responden, ditemukan bahwa sebanyak 28,0% responden memiliki kapasitas
fungsional dalam kategori buruk, 24,4% berada dalam kategori sangat buruk, dan 26,8%
berada dalam kategori cukup. Sementara itu, hanya 11,0% responden yang tergolong baik
dan 9,8% yang masuk dalam kategori sangat baik.

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami keterbatasan dalam
menjalankan aktivitas fisik sehari-hari secara mandiri dan optimal. Kapasitas fungsional
yang rendah ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya aktivitas fisik,

kadar gula darah vyang tidak terkontrol (di mana 90,2% responden mengalami
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hiperglikemia), serta kelelahan kronis yang sering dialami oleh penderita diabetes tipe 2.
Kondisi ini berdampak langsung pada kualitas hidup pasien, karena membatasi
kemampuan mereka untuk bergerak, bekerja, dan menjalani aktivitas harian dengan
leluasa. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas fungsional melalui
pendekatan yang menyeluruh, seperti latihan fisik teratur, edukasi gaya hidup sehat, dan
manajemen diabetes yang lebih efektif (Hidayat et al., 2020).

Penelitian sebelumya oleh (Prakoso, 2022) yang dilakukan di Puskesmas
Sukoharjo juga menemukan bahwa sekitar 68% pasien diabetes mengalami penurunan
kapasitas fisik. Penurunan tersebut dikaitkan dengan lamanya menderita diabetes, kurang
olahraga, dan tidak terkontrolnya kadar gula darah. Temuan ini semakin menguatkan
bahwa pasien diabetes melitus sangat rentan terhadap penurunan fungsi fisik, terutama
jika tidak mendapatkan intervensi aktif berupa edukasi, pemantauan, dan latihan fisik.
menguatkan bahwa kapasitas fungsional kesehatan fisik pasien diabetes melitus
umumnya menurun seiring dengan progresivitas penyakit, kelelahan kronis, serta
buruknya kontrol glukosa.

Penelitian sebelumnya (Liao et al, 2019) dalam Jawml o Agng and Helth juga
menemukan bahwa fatigue berhubungan erat dengan penurunan fungsi fisik, terutama
pada populasi lansia dengan penyakit kronis seperti diabetes. Pasien yang mengalami
kelelahan menunjukkan penurunan kemampuan berjalan, menurunnya keseimbangan
tubuh, dan keterbatasan mobilitas. Hal ini menguatkan bahwa fatigue yang menyertai

diabetes dapat mempercepat penurunan kapasitas fungsional fisik.

Gambaran Kesehatan Umum Pasien Diabetes Mellitus Di Puskesmas Gribig Kudus

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh terhadap kesehatan umum pasien
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Gribig secara keseluruhan menunjukkan kondisi
yang kurang optimal. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 82 responden, diketahui
bahwa sebanyak 67,1% responden memiliki status kesehatan umum dalam kategori
buruk, sedangkan hanya 32,9% responden yang dinyatakan memiliki kesehatan umum
baik. Hal ini menunjukan sebagian besar pasien mengalami berbagai gangguan kesehatan
yang memengaruhi kondisi fisik dan mental secara keseluruhan. Kesehatan umum yang
rendah pada penderita diabetes dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kontrol
gula darah yang tidak stabil, kelelahan kronis, kurangnya aktivitas fisik, serta masalah
psikologis seperti stres dan kecemasan yang tidak tertangani dengan baik.(Rosalinda &
Nugraheni, 2023).

Hal ini menunjukan bahwa penting bagi pelayanan kesehatan di Puskesmas
Gribig, untuk tidak hanya fokus pada pengendalian kadar gula darah, tetapi juga

memperhatikan aspek kesehatan umum pasien secara menyeluruh, baik fisik maupun
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psikologis, melalui pendekatan  promotif, preventif, dan rehabilitatif yang
berkesinambungan.

Penelitisn sebelumya (Ra fi'ah & Perwitasari, 2017) yang diterbitkan dalam Jurnal
Nas dan Keéhichman Indonesia, yang menyatakan bahwa pasien DMT2 dengan komplikasi
kronis menunjukkan skor rendah dalam domain kesehatan umum berdasarkan kuesioner
SF-30. Skor tersebut mencerminkan persepsi negatif terhadap kondisi fisik dan mental

mereka akibat kelelahan, nyeri kronis, serta keterbatasan aktivitas.

Gambaran Fatigue Pada Pasien Diabetes Mellitus Di Puskesmas Gribig Kudus

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, diketahui Dari keseluruhan
responden, sebanyak 69,5% mengalami fatigue berat, 20,7% mengalami fatigue sedang,
dan hanya 9,8% yang tidak mengalami fatigue. Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari
dua pertiga pasien mengalami kelelahan yang signifikan, yang tentunya dapat berdampak
pada kemampuan mereka dalam menjalani aktivitas harian, mengelola penyakit, serta
menjaga kualitas hidup secara keseluruhan.(Singh et al., 2016).

Tingginya angka kelelahan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
kadar gula darah puasa yang tidak terkontrol (hiperglikemia), rendahnya kapasitas
fungsional fisik, serta kondisi kesehatan umum yang buruk. Fatigue pada pasien diabetes
tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga dapat mencakup kelelahan mental dan emosional
yang memengaruhi motivasi, konsentrasi, dan kesejahteraan psikologis.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kelelahan ini tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga berdampak pada aspek psikologis dan sosial. Salah satu
penelitian yang mendukung hal ini adalah studi oleh (Fritschi & Quinn, 2022) yang
dipublikasikan dalam Diabdes Spetrum Hal ini menguatkan bahwa kadar gula darah puasa
yang tinggi (hiperglikemia kronis) berhubungan erat dengan kelelahan fisik dan mental.
Ketidak seimbangan energi seluler akibat hiperglikemia menyebabkan stres metabolik
dalam tubuh yang memicu kelelahan berkelanjutan.

Penelitian sebelumnya yang di lakukan (Nursiswati et al., 2023) pada 1.137 pasien
yang baru didiagnosis diabetes tipe 2 di Denmark, dan ditemukan bahwa 61% pasien
mengalami fatigue, menjadikannya gejala kedua terbanyak setelah polidipsia. Penelitian
ini menguatkan bahwa fatigue memiliki pengaruh besar terhadap status mental pasien,
menghambat kemampuan dalam manajemen diri, serta memperburuk kualitas hidup.
Hubungan Kadar Gula Darah Puasa Dengan Fatigue Pada Pasien Diabetes Mellitus Di
Puskesmas Gribig Kudus

Berdasarkan hasil Penelitian di ketahui di Puskesmas Gribig menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kadar gula darah puasa (GDP) dengan tingkat kelelahan
(fatigue) pada pasien diabetes melitus tipe 2. Dari total 82 responden, sebanyak 90,2%

pasien memiliki kadar gula darah dalam kategori hiperglikemia (>100 mg/dL), sementara
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hanya 9,8% yang berada dalam kategori normal ([J100 mg/dL). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas pasien dengan hiperglikemia mengalami fatigue berat,
yaitu sebanyak 74,3%, sedangkan pasien dengan kadar gula darah normal 62,5% tidak
mengalami fatigue. Hal ini mengindikasikan bahwa pasien dengan kontrol glukosa yang
baik cenderung memiliki tingkat kelelahan yang lebih rendah dibandingkan mereka yang
mengalami hiperglikemia.

Hasil uji statistik, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p-value sebesar
0,000 dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,396. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan dengan kekuatan korelasi sedang antara kadar gula darah puasa
dan tingkat fatigue. Artinya, semakin tinggi kadar gula darah puasa seseorang, maka
semakin tinggi pula tingkat kelelahan yang dirasakan.

Penelitian sebelumnya Kadar gula darah puasa merupakan indikator penting
dalam mengelola penyakit diabetes melitus tipe 2 (DMT2). Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa kadar gula darah puasa yang tinggi atau tidak
terkontrol dapat berkontribusi secara signifikan terhadap munculnya kelelahan (fatigue)
pada penderita diabetes. Fatigue yang terjadi pada pasien DMT2 bukan hanya kelelahan
fisik semata, melainkan juga kelelahan mental dan emosional yang berkelanjutan, serta
dapat memengaruhi kualitas hidup secara menyeluruh.(Sholahudin et al., 2025)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Karwati, 2022)di puskesmas sukoharjo
menemukan bahwa sekitar 68% pasien diabetes melitus tipe 2 mengalami penurunan
kapasitas fungsional kesehatan fisik disebabkan oleh lamanya menderita penyakit, tidak
teraturnya aktivitas fisik, serta tidak terkontrolnya kadar gula darah. Pasien dengan
kapasitas fungsional rendah lebih cenderung mengalami keterbatasan dalam mobilittas
dan kelelahan kronis. Hal ini sejalan dengan temuan di puskesmas gribig, dimana
sebagian besar responden menunjukan kapasitas fungsional yang rendah. Hubungan
Kapasitas Fungsional Kesehatan Fisik Dengan Fatigue Pada Pasien Diabetes Mellitus Di
Puskesmas Gribig Kudus

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Gribig terhadap 82
responden menunjukkan bahwa sebagian besar pasien dengan kapasitas fungsional fisik
rendah cenderung mengalami fatigue berat. Sebanyak 24,4% responden berada dalam
kategori sangat buruk, 28,0% dalam kategori buruk, dan 26,8% dalam kategori cukup.
Sementara hanya 11,0% yang memiliki kapasitas fungsional baik, dan 9,8% tergolong
sangat baik. (Putri et al., 2025)

Hasil analisis bivariat dengan uji Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara kapasitas fungsional kesehatan fisik dengan tingkat fatigue, dengan
nilai p-value = 0,002 dan koefisien korelasi (r) = -0,340. Ini berarti semakin rendah
kapasitas fungsional fisik seseorang, semakin tinggi tingkat fatigue yang dirasakannya.

Hubungan ini bersifat sedang namun bermakna secara statistik. Hal ini menunjukan
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bahwa kelelahan yang dialami oleh pasien diabetes melitus tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor metabolik seperti gula darah, tetapi juga sangat terkait dengan kemampuan fisik
mereka. Kapasitas fungsional yang rendah membatasi kemampuan pasien untuk bergerak
aktif, yang pada gilirannya memperburuk kondisi kelelahan secara fisik dan
mental.(Amarsheda & Bhise, 2021)

Penelitian sebelumya(Shelemo, 2023) dalam penelitiannya mengenai pasien pasca-
stroke dengan komorbiditas diabetes menemukan bahwa fatigue memperlambat proses
pemulihan fisik. Penurunan kapasitas fungsional menjadi tantangan utama dalam proses
rehabilitasi, karena pasien merasa kurang energi dan mudah lelah saat beraktivitas.
Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa intervensi berupa latihan fisik terstruktur,
seperti senam aerobik ringan dan latihan kekuatan otot, terbukti mampu meningkatkan
kapasitas fungsional serta menurunkan tingkat fatigue secara signifikan.

Penelitian sebelumnya oleh(Liao et al, 2019) dalam Jarmal d Agng and Heilth
menemukan bahwa pada pasien lansia dengan penyakit kronis, termasuk diabetes
melitus, fatigue sangat berkorelasi dengan menurunnya fungsi fisik seperti kekuatan otot,
keseimbangan, dan daya tahan. Pasien dengan tingkat kelelahan yang tinggi lebih
cenderung memiliki keterbatasan mobilitas dan aktivitas harian, serta lebih berisiko
mengalami disabilitas dini. Hal ini menunjukkan bahwa fatigue tidak hanya berdampak
sementara, tetapi dapat menurunkan kualitas hidup secara berkelanjutan.

Hubungan Kesehatan Umum Dengan Fatigue Pada Pasien Diabetes Mellitus Di
Puskesmas Gribig Kudus

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Gribig terhadap 82
responden menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki status kesehatan umum
yang rendah. Sebanyak 67,1% responden dinyatakan memiliki kesehatan umum dalam
kategori buruk, sementara hanya 32,9% yang berada dalam kategori baik. Dari kelompok
dengan kesehatan umum buruk, 81,8% mengalami fatigue berat. Sebaliknya, pada
kelompok dengan kesehatan umum baik, 25,9% tidak mengalami fatigue dan hanya 44,4%
yang mengalami fatigue berat.

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kesehatan umum dengan tingkat fatigue, dengan nilai p-
value = 0,000 dan koefisien korelasi (r) = 0,413. Hubungan ini bersifat positif dengan
kekuatan sedang, yang berarti semakin buruk kondisi kesehatan umum pasien, semakin
tinggi tingkat kelelahan yang mereka alami. Pentingnya pendekatan holistik dalam
pengelolaan diabetes melitus. Tidak hanya fokus pada kadar gula darah, tetapi juga pada
peningkatan aspek fisik dan mental secara umum. Dengan memperbaiki kesehatan
umum melalui edukasi, dukungan psikososial, serta pelayanan kesehatan yang
menyeluruh, diharapkan tingkat fatigue pada pasien dapat ditekan sehingga kualitas

hidup mereka meningkat secara signifikan.
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Penelitian sebelumnya oleh (Behzadifar et al., 2018) dalam jurnal Helth and Quality &
Life Outcans menyatakan bahwa persepsi terhadap kesehatan umum memiliki hubungan
yang erat dengan keparahan fatigue yang dirasakan. Dalam studi tersebut, pasien
diabetes tipe 2 yang menilai kesehatannya buruk berdasarkan kuesioner SF-36 juga
memiliki skor fatigue yang tinggi. Artinya, semakin rendah persepsi kesehatan umum
seseorang, semakin besar kemungkinan mereka mengalami kelelahan baik secara fisik
maupun emosional. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Peternelj et al,
2020) dalam Primary Care Diabdes, yang menemukan bahwa pasien dengan kesehatan
umum yang terganggu mengalami fatigue yang lebih berat dibandingkan dengan pasien
yang memiliki persepsi kesehatan yang lebih positif. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa faktor-faktor seperti nyeri, gangguan tidur, dan stres psikologis yang menyertai

diabetes berperan besar dalam memperburuk kelelahan pasien.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar gula darah puasa dengan tingkat
fatigue pada penderita diabetes melitus tipe 2. Hasil uji Spearman menunjukkan nilai p-
value = 0.000 dengan kafisien kadasi sebesar 0.396, yang berarti terdapat korelasi positif
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar gula darah puasa, maka
semakin tinggi pula tingkat kelelahan (fatigue) yang dirasakan oleh pasien. Mayoritas
pasien dengan kadar gula darah dalam kategori hiperglikemia mengalami fatigue berat.
Terdapat hubungan yang signifikan antara kapasitas fungsional kesehatan fisik dengan
fatigue pada penderita diabetes melitus tipe 2. Hasil uji menunjukkan pvalue= 0.002 dan
koefisien korelasi sebesar -0.340, yang berarti terdapat korelasi negatif dengan kekuatan
lemah hingga sedang. Artinya, semakin rendah kapasitas fungsional fisik pasien, maka
semakin tinggi tingkat fatigue yang dialami. Sebaliknya, kapasitas fungsional yang lebih
baik cenderung berkaitan dengan tingkat kelelahan yang lebih rendah. Terdapat
hubungan vyang signifikan antara kesehatan umum dengan fatigue pada penderita
diabetes melitus tipe 2. Nilai pvalue sebesar 0.000 dan kadisien kadasi sebesar 0.413
menunjukkan  hubungan positif dengan kekuatan korelasi sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin rendah status kesehatan umum pasien (baik fisik

maupun mental), maka semakin tinggi tingkat kelelahan yang dirasakan.
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